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ABSTRAK 
Kehamilan resiko tinggi adalah kehamilan yang dapat menyebabkan ibu hamil dan bayi 
menjadi sakit atau meninggal sebelum kelahiran berlangsung. Kehamilan resiko tinggi 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya usia dan kelainan letak janin yang 
berakibat kepada kematian. Berdasarkan data dari WHO kematian ibu disebabkan oleh 
komplikasi persalinan maupun keterlambatan penanganan selama kehamilan. Pada 
pasien kelolaan belum optimalnya perawatan dan peran keluarga dalam perawatan ibu 
hamil resiko tinggi sehingga diperlukan penanganan dan asuhan keperawatan yang 
tepat dan berkesinambungan. Tujuan dari laporan ini adalah memberikan gambaran 
pelaksanaan asuhan keperawatan yang komprehensif terhadap pasien kehamilan resiko 
tinggi serta penerapan pendidikan kesehatan untuk pengambilan keputusan dalam 
mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut. Karya ilmiah ini menggunakan metode 
studi kasus, sedangkan asuhan keperawatan yang diberikan menggunakan pendekatan 
proses keperawatan. Hasil akhir pemberian asuhan keperawatan terlihat peningkatan 
pengetahuan tentang kehamilan resiko tinggi, rencana persalinan dan kesiapan menjadi 
orangtua setelah dilakukan pendidikan kesehatan selama tiga minggu. Saran dari 
laporan ini adalah agar petugas kesehatan mengoptimalkan pelayanan pada kelompok 
ibu hamil resiko tinggi serta pemeriksaan kesehatan pada ibu hamil dengan komplikasi 
yang berada di wilayah kerjanya. 
 
 
Kata Kunci : Kehamilan Resiko Tinggi, Kematian Ibu, Pendidikan Kesehatan 
Daftar Pustaka : 91 (2002-2018) 
 FACULTY OF NURSING ANDALAS UNIVERSITY  
FINAL SCIENTIFIC REPORT, December 2019 
 
Name                    : Silvika Sari, S.Kep 
Register Number : 1841312094 
 
Nursing Care for Mrs. F (15 Years) G1P0A0H0 with High Risk Pregnancy of 
Abnormalities in the Abnormality Maternal Pelvis Presentation on Pregnancy Age 
39-40 Weeks and Application of Evidence Based Practice in the Work Area of 




High risk pregnancy is a kind of pregnancy that danger pregnant women and or even 
die before the birth is delivered. High risk pregnancy can be affected by several factors 
including the mother’s age, it increases abnormal fetal possibilities that may death. 
Based on data from WHO, maternal mortality is caused by complications of childbirth 
and late treatment during pregnancy. In patient who is managed under optimal care 
and have a good role of family along treatment of high-risk pregnant women so that 
expect the handling and care become more appropriate and sustainable. The purpose 
of this report is providing a comprehensive management of nursing care 
implementation for high-risk pregnancy patient and the application of health education 
for decision making to prevent further complications. This scientific report uses the 
case study method, while nursing care is provided using the nursing process approach. 
The end result of nursing care was seen to increase knowledge about high risk 
pregnancy, birth planning and parental readiness after three weeks of health 
education. Suggestions from this report are that health workers could optimize the 
services for high-risk groups of pregnant women and health examination 
comprehensively on pregnant women with complications in their working area. 
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